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Abstract: This study was conducted because of the low interest in social studies to students in class III SD Negeri 63 Pekanbaru. It can be known from the symptoms: 1) The students are less interested to study in the learning activities, and many students are still playing and noisier when learning. 2) Many students not pay attention when the teacher explains lessons. 3) Only a few students who actively ask and answer questions in class. 4) Students seem difficult to understand the material, and easy to forget the lesson that has been taught. The purpose of this study is to know the difference between the interest in studying the experimental class and control class and the effects of cooperative learning model and the pop-up books as a medium for the interests of studying IPS. Results of research on the experimental class applied cooperative learning model by using the pop-up book occurs an average increase student interest is significant, from 64.167 at the pretest to 88.792 at the posttest. While the control class, applied to conventional learning is also an increase in average interest in learning that is 63.429 at the pretest and 73.571 at the posttest. Based on the index gain, there is a difference in improving learning IPS students significant between experimental class and control class. The average increase (gain) on experimental class is 0.672 with the medium category, while the control class 0.079 with low category. Cooperative learning model and pop-up books media affect the interest of studies IPS students. The effect of the application amounted to 37.45%.
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Abstrak : Penelitian ini dilaksanakan karena rendahnya minat belajar IPS siswa kelas III SD Negeri 63 Pekanbaru. Hal tersebut dapat diketahui dari gejala-gejala seperti: 1) Dalam kegiatan pembelajaran siswa kurang tertarik untuk belajar, bahkan banyak siswa yang masih bermain dan ribut ketika belajar. 2) banyak siswa yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. 3) Hanya beberapa orang siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan di kelas. 4) Siswa terlihat sulit memahami materi, dan mudah lupa terhadap pembelajaran yang telah diajarkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan minat belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta pengaruh model pembelajaran kooperatif dan media buku pop up terhadap minat belajar IPS siswa. Hasil penelitian pada kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan media buku pop up terjadi peningkatan rata-rata minat belajar siswa yang signifikan yaitu dari 64,167 pada pretes menjadi 88,792 pada postes. Sementara pada kelas kontrol, diterapkan pembelajaran konvensional juga terjadi peningkatan rata-rata minat belajar yaitu dari  63,429 pada pretes dan 73,571 pada postes. Berdasarkan indeks gain, terdapat perbedaan peningkatan minat belajar IPS siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata peningkatan (gain) pada kelas eksperimen adalah 0,672 dengan kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol 0,079 dengan kategori rendah. Model pembelajaran kooperatif serta media buku pop up berpengaruh terhadap minat belajar IPS siswa. Adapun pengaruh dari penerapannya adalah sebesar 37,45 % .

Kata Kunci : Kooperatif, buku pop up, minat belajar IPS
PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis (KTSP, 2006).

Agar dapat mencapai tujuan tersebut maka diperlukan hal-hal yang dapat menunjang proses pembelajaran. Salah satu hal yang dapat menunjang proses pembelajaran adalah penerapan model pembelajaran serta media pembelajaran. Namun, berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada siswa kelas III SD Negeri 63 Pekanbaru memiliki minat belajar yang rendah, hal tersebut dapat diketahui dari gejala-gejala seperti: 1) Dalam kegiatan pembelajaran siswa kurang tertarik untuk belajar, bahkan banyak siswa yang masih bermain dan ribut ketika belajar. 2) banyak siswa yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. 3) Hanya beberapa orang siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan di kelas. 4) Siswa terlihat sulit memahami materi, dan mudah lupa terhadap pembelajaran yang telah diajarkan. 

Rendahnya minat belajar siswa ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu: 1) Dalam menyampaikan materi pelajaran guru lebih banyak mengandalkan buku paket dan jarang sekali menggunakan media  atau alat peraga dalam pembelajaran. 2) Guru lebih banyak memberikan teori-contoh-latihan kepada siswa. 3) Guru masih menggunakan cara-cara konvensional, bahkan guru tidak menggunakan model pembelajaran.

Melihat kondisi di atas menurut peneliti dalam pembelajaran IPS diperlukan model serta media pembelajaran yang dapat menarik minat belajar siswa. Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan media buku pop up. 
Menurut Rusman (2013) model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Buku pop up  adalah konstruksi, pergerakan buku yang mucul dari halaman yang membuat kita terkejut dan menyenangkan. (Taylor dan Bluemel dalam Hasan Mahfud, 2014)  

Sehingga rumusan penelitian dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan minat belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol? Dan bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif dan media buku pop up terhadap minat belajar IPS siswa?” Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan minat belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta pengaruh model pembelajaran kooperatif dan media buku pop up terhadap minat belajar IPS siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri 63 Pekanbaru dan waktu penelitian ini dilaksanakan adalah pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 bulan Mei. Penelitian ini adalah termasuk penelitian eksperimen kuasi. Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent  control group design. Desain nonequivalent  control group design hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2012).

Dalam rancangan ini, ada dua kelompok subjek yang sama-sama mendapat perlakuan namun tiap kelompok subjek mendapat perlakuan yang berbeda. Kelompok yang pertama (O1 dan O2) mendapat perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif dan media buku pop up atau disebut juga dengan kelompok eksperimen. Sedangkan kelompok yang kedua (O3 dan O4) mendapat perlakuan dengan model pembelajaran yang konvensional atau disebut juga dengan kelompok kontrol. Pada awalnya kedua kelompok (O1 dan O3) diberi pretest. Lalu kelompok yang pertama diberi perlakuan (X), dan kelompok yang kedua tidak dikenai perlakuan melainkan dijadikan atau diperlakukan sebagai kelompok kontrol. Setelah diberikan perlakuan, maka kedua kelompok diberikan posttest (O2 dan O4).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III A dan III B semester genap tahun ajaran 2015/2016 di SD Negeri 63 Pekanbaru. Sebagai kelompok eksperimen adalah kelas III A dengan jumlah siswa 24 orang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan, sedangkan sebagai kelompok kontrol adalah kelas III B dengan jumlah siswa 21 orang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan melakukan pretes (minat belajar IPS sebelum dilakukan penerapan model pembelajaran kooperatif dan media buku pop up) dan postes (minat belajar IPS setelah dilakukan penerapan model pembelajaran kooperatif dan media buku pop up). Angket yang digunakan merupakan angket minat belajar yang memiliki indikator dalam pembuatan butir-butir soalnya. Angket tersebut telah diuji validitas dan reliabilitas oleh validator sebelum diberikan kepada responden.

Dalam penelitian ini, data yang bersifat kuantitatif akan diolah secara statistik dengan beberapa tahap, yaitu:
1. Melakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Dihitung dengan menggunakan uji Lilliefors menurut Rostina Sundayana (2014) sebagai berikut.
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Kriteria uji : Jika Lhitung  < Ltabel maka data berdistribusi normal


Jika Lhitung  > Ltabel maka data berdistribusi tidak normal
2. Melakukan uji homogenitas varians menggunakan rumus menurut Rostina Sundayana (2014) sebagai berikut : 
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        Kriteria uji : Jika Fhitung < Ftabel  maka homogen

                            Jika Fhitung  > Ftabel maka tidak homogen

3. Jika sebaran data normal dan homogen, uji signifikan dengan statistik uji t menurut Rostina Sundayana (2014) sebagai berikut : 
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Dengan:
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Tetapi jika data berdistribusi normal namun tidak homogen, maka dilakukan uji t’ menurut Rostina Sundayana (2014) sebagai berikut :
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Keterangan :

n1
= Jumlah sampel ke-1

n2
= Jumlah sampel ke-2
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= Rata-rata sampel ke-1
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= Rata-rata sampel ke-2
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= Varians sampel ke-1
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= Varians sampel ke-2


Jika salah satu atau kedua data tidak berdistribusi normal, maka lakukan uji U Mann Whitney. Menurut Mohammad Nazir (2013), uji dari Mann Whitney merupakan alternatif lain untuk menguji beda mean dari dua sampel. Uji U ini tidak memerlukan asumsi distribusi normal dan homogenitas variance, yang diperlukan adalah hanya data kontinu dan mempunyai skala ordinal. Nilai dari U dapat dicari dengan rumus berikut :
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Dimana :

R1
= Jumlah rank untuk sampel-1

R2 = Jumlah rank untuk sampel-2 

4. Peningkatan kompetensi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yang dikembangkan oleh Hake dalam Rostina Sundayana (2014) sebagai berikut : 
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Kategori gain ternomalisasi (g) berpedoman pada standar dari Hake dalam Rostina Sundayana (2014) yaitu:

Tabel 1. Kategori Gain Ternormalisasi

	Nilai Gain Ternormalisasi
	Interpretasi

	-1,00 ≤ 0,00

g = 0,00

0,00 < g < 0,30

0,30 ≤ g < 0,70

0,70 ≤ g ≤ 1,00
	Terjadi penurunan

Tidak terjadi peningkatan

Rendah 

Sedang 

Tinggi


 (Sumber: Sundayana , 2014)

5. Menghitung koefisien korelasi menggunakan rumus menurut Ridwan dan Sunarto (2014)  sebagai berikut : 
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HASIL DAN PEMBAHASAN


Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Sebelum dilaksanakannya penelitian, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, LKS, dan evaluasi untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang disesuaikan dengan model pembelajaran yang diterapkan. Selain itu peneliti juga membuat angket minat belajar IPS yang akan digunakan sebagai tes awal (pretes) dan tes akhir (postes) yang terdiri dari 25 butir pertanyaan. Angket tersebut telah diuji validitasnya oleh ahli (expert judgment).

Langkah-langkah yang dilalui dalam penelitian ini adalah kedua kelas sama-sama diberi perlakuan, tetapi perlakuan yang diberikan pada kedua kelas berbeda. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan khusus dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dan media buku pop up, sementara pada kelas kontrol diberikan perlakuan biasa yaitu dengan pembelajaran konvensional. Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan tes awal (pretes) yang bertujuan untuk mengetahui minat belajar IPS awal siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen adalah sebanyak tiga kali pertemuan. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, selanjutnya dilaksanakan tes akhir (postes) di kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan tujuan untuk mengetahui minat belajar IPS siswa setelah diberikan perlakuan.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh terdiri atas skor angket minat belajar IPS tes awal dan tes akhir, serta peningkatan skor minat belajar IPS siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1. Analisis Skor Tes Awal (Pretes)
Tes awal (pretes) adalah tes yang dilakukan untuk mengetahui minat belajar IPS siswa sebelum diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif dan media buku pop up pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Hasil tes awal kedua kelas penelitian dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Analisis Skor Tes Awal pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	Jumlah Siswa 

(N)
	Rata-Rata 

(
[image: image21.wmf]x

)
	Standar Deviasi (s)
	Varians (s2)
[image: image22.wmf]

	Eksperimen
	24
	61,375
	12,233
	149,636

	Kontrol
	21
	63,429
	14,218
	202,157


Sumber: Skor olahan Microsoft Excel, 2007

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor tes awal (pretes) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya skor akan diuji dengan menggunakan uji perbandingan dua sampel yang tidak saling berhubungan (uji t). sebelum dilaksanakan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap skor tes awal (pretes) kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

a. Uji Normalitas Skor Tes awal Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Adapun hasil perhitungan  uji normalitas terhadap tes awal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Skor Tes Awal

	Kelas
	Normalitas
	Keputusan

	
	N 
	Lhitung
	Ltabel
	

	Eksperimen
	24
	0,0374
	0,190
	Normal 

	Kontrol
	21
	0,0498
	
	Normal


Sumber : Skor olahan Microsoft Excel, 2007
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa setelah dilakukan uji Lilliefors, skor Lhitung minat awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memenuhi kriteria Lhitung < Ltabel, untuk kelas eksperimen 0,0374 < 0,190 dan kelas kontrol 0,0498 < 0,190. Hal ini menunjukkan bahwa skor tes awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal sehingga dapat dilakukan uji parametrik.

b. Uji Homogenitas Skor Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hasil perhitungan homogenitas varians skor tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol ditampilkan dalam tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Skor Tes Awal

	Kelas
	Homogenitas
	Keputusan

	
	Dk pembilang
	Dk penyebut
	Fhitung
	Ftabel
	

	Eksperimen
	20
	23
	1,35
	2,04
	Homogen

	Kontrol
	
	
	
	
	


Sumber : Skor olahan Microsoft Excel, 2007


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa setelah dilakukan uji homogenitas skor tes awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf signifikansi α = 0,05 memenuhi kriteria Fhitung < Ftabel yaitu 1,35 < 2,04, ini berarti bahwa varians kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen dan dapat dilakukan uji t.

c. Uji t Skor Tes Awal Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Hasil pengolahan uji t pada data pretes dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji t Tes Awal

	Kelas
	Uji t
	Keputusan

	
	N
	Rata-rata
	thitung
	ttabel
	

	Eksperimen

Kontrol
	24

21
	61,375

63,429
	-0,521
	2,0195
	Tidak terdapat perbedaan yang signifikan




Sumber : Skor Olahan Microsoft Excel, 2007


Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa setelah dilakukan uji t, thitung uji t minat belajar IPS awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memenuhi kriteria thitung < ttabel  yaitu -0,521 < 2,0195. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada tes awal (pretes). Dengan kata lain, kedua rerata skor tes awal minat belajar IPS siswa dikedua kelas adalah sama.

2. Analisis Skor Tes Akhir (Postes)
Tes akhir adalah tes yang diberikan pada siswa setelah mereka mendapatkan perlakuan. Perlakuan pada kelas eksperimen adalah pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dan menggunakan media buku pop up, sedangkan perlakuan pada kelas kontrol adalah pembelajaran konvensional. Hasil tes akhir (postes) kedua kelas penelitian dapat dilihat pada tabel 8 berikut.

Tabel 8. Analisis Skor Tes Akhir (Postes) pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	Jumlah Siswa 

(N)
	Rata-Rata 

(
[image: image23.wmf]x

)
	Standar Deviasi (s)
	Varians (s2)
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	Eksperimen
	24
	88,792
	3,822
	14,607

	Kontrol
	21
	76,667
	6,718
	45,133


Sumber : Skor olahan Microsoft Excel, 2007


Sama seperti skor tes awal, sebelum dilakukan analisis uji t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap skor tes akhir yang akan diolah . untuk hasil analisis data akan ditampilkan dalam uraian berikut ini.

a. Uji Normalitas Skor Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Adapun hasil perhitungan uji normalitas terhadap tes akhir dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Skor Tes Akhir

	Kelas
	Normalitas
	Keputusan

	
	N
	Lhitung
	Ltabel
	

	Eksperimen
	24
	0,0411
	0,190
	Normal 

	Kontrol
	21
	0,0662
	
	Normal


Sumber : Skor olahan Microsoft Excel, 2007

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa setelah dilakukan uji Lilliefors, diperoleh skor Lhitung minat belajar IPS akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memenuhi kriteria Lhitung < Ltabel, untuk kelas eksperimen 0,0411 < 0,190 dan kelas kontrol 0,0662 < 0,190. Hal ini menunjukkan bahwa skor tes akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal sehingga dapat dilakukan uji parametrik.

b. Uji Homogenitas Skor Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil perhitungan homogenitas varians skor tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol ditampilkan dalam tabel 10 berikut.

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Skor Tes Akhir

	Kelas
	Homogenitas
	Keputusan

	
	Dk pembilang
	Dk penyebut
	Fhitung
	Ftabel
	

	Eksperimen
	20
	23
	1,113
	2,04
	 Homogen

	Kontrol
	
	
	
	
	


Sumber : Skor olahan Microsoft Excel 2007

Berdasarkan tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa setelah dilakukan uji homogenitas skor tes akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memenuhi kriteria Fhitung < Ftabel yaitu 1,113 > 2,04. 

c. Uji t Skor Tes Akhir Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tabel 11. Hasil Uji t Tes Akhir

	Kelas
	Uji t
	Keputusan

	
	N
	Rata-rata
	thitung
	ttabel
	

	Eksperimen

Kontrol
	24

21
	88,792

76,667
	13,112
	2,0195
	Terdapat perbedaan yang signifikan


Sumber :Skor olahan Microsoft Excel, 2007

Berdasarkan tabel 11 diketahui bahwa setelah dilakukan uji t, hasil signifikan uji t minat belajar IPS awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memenuhi kriteria thitung  > ttabel yaitu 13,112 > 2,0195. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada tes akhir (postes). 

3. Hasil Analisis Peningkatan Tes Awal dengan Tes Akhir

Adapun hasil analisis peningkatan skor tes awal (pretes) dan tes akhir (postes) adalah sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Analisis Peningkatan Skor Tes Awal dan Tes Akhir

	Kode Siswa
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Tes Awal
	Tes Akhir
	Gain
	Tes Awal
	Tes Akhir
	Gain

	Jumlah
	1473
	2131
	16,113
	1332
	1545
	1,666

	Rata-rata
	61,375
	88,792
	0,672
	63,429
	73,571
	0,079


Sumber : Skor olahan Microsoft Excel, 2007


Berdasarkan tabel 12 di atas dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen, rata-rata skor tes awal (pretes) siswa yaitu 61,375. Setelah diberikan perlakuan dan kemudian diberikan tes akhir (postes), rata-rata skor minat belajar IPS siswa meningkat menjadi 88,792 dengan rata-rata indeks gain 0,672 dan kategori sedang. Sedangkan pada kelas kontrol minat belajar IPS siswa pada skor tes akhir (postes), rata-rata skor minat belajar IPS siswa meningkat dari 63,429 pada tes awal (pretes) menjadi 73,571 pada tes akhir (postes) dengan rata-rata indeks gain 0,079 dan kategori rendah.

4. Analisis Gain

a. Uji Normalitas Skor Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Adapun hasil perhitungan uji normalitas terhadap skor gain dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tebel 13. Hasil Uji Normalitas Skor Gain

	Kelas
	Normalitas
	Keputusan

	
	N
	Lhitung
	Ltabel
	

	Eksperimen
	24
	0,1647
	0,190
	normal 

	Kontrol
	21
	0,1966
	
	Tidak normal


Sumber : Skor olahan Microsoft Excel, 2007


Berdasarkan tabel 13 diketahui bahwa setelah dilakukan uji Lilliefors, skor gain kelas eksperimen memenuhi kriteria thitung < ttabel yaitu 0,1647 > 0,190. Sementara skor gain kelas kontrol memenuhi kriteria thitung > ttabel yaitu 0,1966 > 0,190. Hal ini menunjukkan bahwa skor gain siswa kelas eksperimen berdistibusi normal dan kelas kontrol berdistribusi tidak normal. 

b. Uji U Mann Whitney Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Adapun hasil pengolahan data uji U Mann Whitney dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini.

Tabel 14. Hasil Uji U Mann Whitney Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	Uji U Mann Whitney
	Keputusan

	
	
[image: image25.wmf]x

gain
	Kategori
	Zhitung
	Ztabel
	

	Eksperimen
	0,672
	Sedang
	62,32
	2,57
	Terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan

	Kontrol
	0,079
	Rendah
	
	
	


Sumber : Skor olahan Microsoft Excel, 2007


Berdasarkan tabel 14 diketahui bahwa setelah dilakukan uji U Mann Whitney, skor gain siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memenuhi kriteria Zhitung > Zta.bel yaitu 62,32 > 2,57. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

5. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dengan Menggunakan Media Buku Pop up Terhadap Minat Belajar IPS

Berdasarkan hasil uji korelasional diperoleh nilai r = 0,612 dengan tingkat hubungan sangat rendah dan nilai koefisien determinannya adalah 37,45 %. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dari penerapan model pembelajaran kooperatif dan media buku  pop up dalam meningkatkan minat belajar IPS adalah sebesar 37,45% sedangkan 62,55% dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Adapun data hasil analisis observasi aktivitas guru adalah sebagai berikut.

Tabel 15. Hasil Analisis Observasi Aktivitas Guru

	Skor
	Kategori Nilai
	Pertemuan

	
	
	I
	II
	III

	4
	Baik Sekali
	6
	7
	8

	3
	Baik
	3
	2
	1

	2
	Sedang
	0
	0
	0

	1
	Kurang
	0
	0
	0

	Jumlah
	33
	34
	35

	Persentase
	92%
	94%
	97%

	Kategori
	Baik Sekali
	Baik Sekali
	Baik Sekali


Sumber : Skor olahan Microsoft Excel, 2007

Berdasarkan tabel 15 diketahui bahwa pada pertemuan pertama guru melaksanakan 6 aspek pengamatan dengan jumlah skor 33 dan persentase 92% maka pada pertemuan I dalam aktivitas guru diperoleh kategori baik sekali. Selanjutnya pada pertemuan kedua guru melaksanakan 7 aspek pengamatan dengan nilai jumlah skor 34 dan persentase 94% maka pada pertemuan II dalam aktivitas guru diperoleh kategori baik sekali. Pada pertemuan ketiga guru melaksanakan 8 aspek pengamatan dengan jumlah skor 35 dan persentase 97% maka pada pertemuan III dalam aktivitas guru diperoleh kategori baik sekali.

Adapun hasil analisis aktivitas siswa pada ketiga pertemuan adalah sebagai berikut.

Tabel 16. Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa

	Skor
	Kategori Nilai
	Pertemuan

	
	
	I
	II
	III

	A
	Baik Sekali
	1
	3
	18

	B
	Baik
	20
	20
	6

	C
	Sedang
	3
	1
	0

	D
	Kurang
	0
	0
	0

	E
	Kurang Sekali
	0
	0
	0

	Total Nilai
	1885,714
	1967,857
	2246,429

	Persentase
	79%
	82%
	94%

	Kategori
	Baik 
	Baik
	Baik Sekali


Sumber : Skor olahan Microsoft Excel, 2007

Berdasarkan tabel 16 diketahui bahwa pada pertemuan pertama, total nilai aktivitas siswa pada pertemuan pertama adalah 1885,714 dengan persentase 79% dan kategori baik. Selanjutnya pada pertemuan kedua, total nilai aktivitas siswa pada pertemuan kedua adalah 1967,857 dengan persentase 82% dan kategori baik. Pada pertemuan ketiga, total nilai aktivitas siswa pada pertemuan kedua adalah 2246,429 dengan persentase 94% dan kategori sangat baik.

Pembahasan

Pembahasan terhadap hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis dan temuan-temuan di lapangan. Berdasarkan analisis data dihasilkan beberapa temuan serta pembahasannya, diantaranya adalah hasil tes awal (pretes), hasil tes akhir (postes), peningkatan skor minat belajar IPS siswa serta hasil analisis aktivitas guru dan siswa.

Perbedaan minat belajar IPS yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tes akhir (postes) serta pada uji rata-rata gain adalah karena perlakuan yang diberikan pada kedua kelas yang berbeda. Pada kelas kontrol perlakuan yang diberikan adalah dengan penerapan metode konvensional, sementara pada kelas eksperimen adalah dengan penerapan model pembelajaran kooperatif dan media buku pop up. Menurut Slavin (2005), dalam model pembelajaran kooperatif para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Aktifitas pembelajaran kooperatif menekankan pada kesadaran peserta didik untuk saling membantu, mencari dan mengolah informasi, mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan. Sehingga hal tersebut dapat menambah minat siswa untuk belajar. 

Selain itu penggunaan buku pop up sebagai media pembelajaran juga dapat menambah minat belajar siswa karena buku pop up memiliki tampilan yang menarik dan unik. Menurut Joko Muktino dalam Tisna Umi Hanifah (2014) buku pop up adalah sebuah buku yang memiliki tampilan gambar yang bisa ditegakkan serta membentuk obyek-obyek yang indah dan dapat bergerak atau memberi efek yang menakjubkan. Jadi penerapan model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan media buku pop up tentunya dapat lebih meningkatkan minat belajar IPS siswa dari pada pembelajaran secara konvensional. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima, yaitu terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif dan media buku pop up terhadap minat belajar IPS siswa.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

1. Pada kelas eksperimen, diterapkan model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan media buku pop up terjadi peningkatan rata-rata minat belajar siswa yang signifikan yaitu dari 64,167 pada tes awal (pretes) menjadi 88,792 pada tes akhir (postes).

2. Pada kelas kontrol, diterapkan pembelajaran konvensional (tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif dan media buku pop up) juga terjadi peningkatan rata-rata minat belajar yaitu dari  63,429 pada tes awal (pretes) dan 73,571 pada tes akhir (postes).

3. Berdasarkan indeks gain, terdapat perbedaan peningkatan minat belajar IPS siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata peningkatan (gain) pada kelas eksperimen adalah 0,672 dengan kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol 0,079 dengan kategori rendah.

4. Model pembelajaran kooperatif serta media buku pop up berpengaruh terhadap minat belajar IPS siswa. Adapun pengaruh dari penerapannya adalah sebesar 37,45 % .
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, peneliti ingin mengajukan saran, yaitu :

1. Model pembelajaran kooperatif dapat menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada mata pelajaran IPS.
2. Media buku pop up dapat dapat dikembangkan lagi sehingga menjadi salah satu buku sumber atau alternatif media pembelajaran yang inovatif serta menarik minat siswa untuk belajar dan membaca buku.
3. Model pembelajaran kooperatif dan media buku pop up dapat menjadi dasar bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lanjutan. 
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